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Lampiran 1. Prosedur Kerja Analisis Komposisi Kimia Tubuh 

A. Analisis Kadar Protein 

Alat yang digunakan : 

1. Labu khjehdal 100 mL 6. Buret asam 

2. Labu ukur 100 mL 7. Pompa pengisap 

3. Labu semprot 8. Erlenmeyer 

4. Alat penyulingan Nitrogen 

5. Pemanas listrik 

Bahan Kimia yang digunakan : 

1. H2SO4 pekat  

2. Campuran selenium  

3. H3BO3 2  %  

4. Larutan asam sulfat atau HCl 0.0222 N 

5. NaOH 30 % 

Prosedur : 

1. Menimbang dengan teliti kurang lebih 0.5 g sampel. 

2. Memasukkan kedalam labu kjehdal 100 mL. 

3. Menambahkan kurang lebih 1 g campuran selenium dan 10mL H2SO4 
pekat. 

4. Labu kjehdal digoyangkan sampai semua sampel terbasahi oleh H2SO4. 

5. Destruksi dalam lemari asam sampai jernih. 

6. Mendiamkan sampai dingin lalu dituang kedalam labu ukur 100 mL sambil 

dibilas dengan air suling. 

7. Membiarkan dingin kemudian diimpitkan pada tanda garis dengan air suling. 

8. Menyiapkan penampung yang terdiri dari 10 mL H3BO3 2 % dan 4 tetes  

larutan indikator campuran dalam erlenmeyer 100 mL. 

9. Memipet 5 mL larutan sampel dan dimasukkan kedalam labu destilasi. 

10. Menambahkan 5 mL NaOH 30 % dan 100 mL air suling. 

11. Menyuling hingga volume penampung menjadi kurang lebih 50 mL. 

12. Membilas ujung penyuling dengan air suling lalu penampung beserta isinya  

dititrasi dengan larutan HCl atau H2SO4 0.0222 N. 
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Perhitungan : 

                                       V1 x N x 0.014 x 6.25 x P 

         Kadar protein =                                          x 100 % 

                                      g sampel   

 Keterangan : V1 = Volume titrasi sampel 

                        N = Normalitas larutan HCL atau H2SO40.0222 N  

                        P = Faktor pengenceran (100/5) 

 

B. Analisis Kadar Lemak  

Alat yang digunakan : 

1. Tabung berskala 10 mL 6 Oven 

2. Corong 7 Eksikator 

3. Pipet skala 5 cc 8 Pipet penghisap 

4. Cawan porselin 9 Gegep 

5. Neraca analitik 

 

Bahan kimia yang digunakan : 

- Cholororm atau pelarut lemak lain  

Prosedur : 

1. Menimbang kurang lebih 0.5 g sampel. 

2. Memasukkan ke dalam tabung reaksi berskala 10 mL. 

3. Menambahkan cholororm mendekati skala. 

4. Menutup rapat lalu dikocok dan dibiarkan bermalam. 

5. Mengimpitkan dengan tanda skala 10 mL dengan pelarut lemak yang sama. 

6. Mengocok hingga homogen. 

7. Menyaring dengan kertas tissue/kertas saring kedalam tabung reaksi. 

8. Memipet 5 cc kedalam cawan yang telah diketahui beratnya (a g) 

9. Memasukkan dalam oven pada suhu 1000C selama 3 jam atau dibiarkan 

bermalam 

10. Memasukkan kedalam eksikator kurang lebih 30 menit lalu ditimbang (b g) 
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Perhitungan : 

                                   P (b – a) 

Kadar lemak =    x 100 % 

    Berat sampel  

Keterangan : P = Pengenceran (10/5) 

 

C. Analisis Kadar Energi 

Alat yang digunakan : 

1. Bomb-calorimeter 

Bahan yang digunakan : 

- Bahan yang akan dianalisis 

 
Prosedur : 

1. Menimbang sampel kemudian dimasukkan ke dalam logam bomb-

calorimeter. 

2. Memasukkan oksigen dengan tekanan dan bomb dibenamkan ke dalam 

ruangan tertutup yang mengandung sejumlah air yang diketahui beratnya. 

3. Mencatat suhu air tersebut dan sampel dipijarkan dengan aliran listrik. 

4. Panas yang dihasilkan diabsorbsi oleh bomb dan air. dan setelah terjadi 

keseimbangan suhu air dicatat lagi. 

5. Jumlah panas yang dihasilkan dihitung dengan memakai kenaikan suhu air 

dan berat serta panas spesifik dari alat bomb-calorimeter dan air. 

 

 Perhitungan : 

  Suhuakhir – Suhuawal 

Kadar energi =        x 10274.44 kJ                          

Berat sampel 
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Lampiran 2. Data komposisi kimia kepiting bakau yang dipelihara pada berbagai fase 

bulan 

Fase Bulan Protein (%) Lemak (%) Energi (k.kal/g) 

Gelap (1) 47.28 12.94 3,868 

Gelap (2) 48.96 13.33 3,911 

Gelap (3) 48.11 12.58 3,898 

Rataan 48,11 ± 0,84 12,95 ± 0,37 3.892 ± 20,05 

Seperempat (1) 47.43 12.17 3,897 

Seperempat (2) 47.19 12.28 3,867 

Seperempat (3) 47.23 12.34 3,907 

Rataan 47,28 ± 0,13 12,26 ± 0,09 3.890 ± 20,82 

Purnama (1) 44.27 10.89 3,641 

Purnama (2) 44.34 10.95 3,664 

Purnama (3) 44.29 10.28 3,597 

Rataan 44,30 ± 0,04 10,71 ± 0,37 3.634 ± 34,04 

Tiga Perempat (1) 45.28 12.22 3,782 

Tiga Perempat (2) 45.64 10.92 3,764 

Tiga Perempat (3) 46.15 11.82 3,797 

Rataan 46,59 ± 0,42 11,53 ± 0,67 3.781 ± 16,52 

 

Lampiran 3. Analisis kruskal wallis komposisi kimia kepiting bakau yang dipelihara  

pada berbagai fase bulan  

 

1. Kruskal Wallis (Protein) 

    

 Fasebulan N Mean Rank 

Protein 

Bulan Gelap 3 10.67 

Bulan Seperempat 3 8.33 

Bulan Purnama 3 2.00 

Bulan Tiga Perempat 3 5.00 

Total 12  

 

 Protein 

Chi-Square 9.974 

Df 3 

Asymp. Sig. .019 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Fase bulan 

   Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 
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2. Kruskal Wallis (Lemak) 

 Fasebulan N Mean Rank 

Lemak 

Bulan Gelap 3 11.00 

Bulan Seperempat 3 7.67 

Bulan Purnama 3 2.33 

Bulan Tiga Perempat 3 5.00 

 Total 12  

 

 Lemak 

Chi-Square 9.513 

Df 3 

Asymp. Sig. .023 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Fase bulan 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

 

3. Kruskal Wallis (Energi) 

 Fasebulan N Mean Rank 

Energi 

Bulan Gelap 3 10.00 

Bulan Seperempat 3 9.00 

Bulan Purnama 3 2.00 

Bulan Tiga Perempat 3 5.00 

Total 12  

  

 Energi 

Chi-Square 9.462 

Df 3 

Asymp. Sig. .024 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Fase bulan 

Keterangan: berpengaruh nyata (*p < 0,05) 

Lampiran 4. Uji man withney test komposisi kimia kepiting bakau yang dipelihara pada 

berbagai fase bulan 

 

1a. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Seperempat (Protein) 

 Fasebulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Protein 

Bulan Gelap 3 4.67 14.00 

Bulan Seperempat 3 2.33 7.00 

Total 6   
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 Protein 

Mann-Whitney U 1.000 

Wilcoxon W 7.000 

Z -1.528 

Asymp. Sig. (2-tailed) .127 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200b 

a. Grouping Variable: Fase bulan 

b. Not corrected for ties. 

 Keterangan: tidak berbeda nyata (*p > 0,05) 

1b. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Purnama (Protein) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1c. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Tiga Perempat (Protein) 

 
Fasebulan N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Protein 

Bulan 

Seperempat 

3 5.00 15.00 

Bulan Purnama 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

 

 

 

 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Protein 

Bulan Gelap 3 5.00 15.00 

Bulan Tiga Perempat 3 2.00 6.00 

Total 6    

 Protein 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

 Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 
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 Protein 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

 Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 

 

1d. Mann Withney Bulan Seperempat dan Bulan Purnama (Protein) 

 

 
Fasebulan N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Protein 

Bulan 

Seperempat 

3 5.00 15.00 

Bulan Purnama 3 2.00 6.00 

Total 6   

    Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 

1e. Mann Withney Bulan Seperempat dan Bulan Tiga Perempat (Protein) 

 

 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Protein 

Bulan Seperempat 3 5.00 15.00 

Bulan Tiga Perempat 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

 

 

 

 Protein 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 
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 Protein 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 6.000 
Z -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 
b. Not corrected for ties. 

 Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 
 
 
1f. Mann Withney Bulan Purnama dan Bulan Tiga Perempat (Protein) 
 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Protein 
Bulan Purnama 3 2.00 6.00 
Bulan Tiga Perempat 3 5.00 15.00 
Total 6   

2a. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Seperempat (Lemak) 
 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Lemak 
Bulan Gelap 3 5.00 15.00 

Bulan Seperempat 3 2.00 6.00 
Total 6   

 Lemak 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 6.000 
Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 
 Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 

 

 

 

 

 Protein 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 6.000 
Z -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 
b. Not corrected for ties. 

 Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 
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2b. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Purnama (Lemak) 

 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of Ranks 

Lemak 

Bulan Gelap 3 5.00 15.00 

Bulan Purnama 3 2.00 6.00 

Total 6   

  

 Lemak 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

       Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 

2c. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Tiga Perempat (Lemak) 

 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Lemak 

Bulan Gelap 3 5.00 15.00 

Bulan Tiga Perempat 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

 

 Lemak 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

        Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 
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2d. Mann Withney Bulan Seperempat dan Bulan Purnama (Lemak) 

 

 
Fasebulan N Mean Rank 

Lemak 

Bulan Seperempat 
3 5.00 

Bulan Purnama 3 2.00 

Total 6  

 

2e. Mann Withney Bulan Seperempat dan Bulan Tiga perempat (Lemak) 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Lemak 

Bulan Seperempat 3 4.67 14.00 

Bulan Tiga Perempat 3 2.33 7.00 

Total 6   

 

 Lemak 

Mann-Whitney U 1.000 

Wilcoxon W 7.000 

Z -1.528 

Asymp. Sig. (2-tailed) .127 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

 Keterangan: tidak berbeda nyata (*p > 0,05) 

 

 

 

 

 Lemak 

Chi-Square 3.857 

Df 1 

Asymp. Sig. .050 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Fasebulan 

 Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 
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2f. Mann Withney Bulan Purnama dan Bulan Tiga Perempat (lemak) 

      Keterangan: tidak berbeda nyata (*p > 0,05) 

3a. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Seperempat (Energi) 

 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Energi 

Bulan Gelap 3 4.00 12.00 

Bulan Seperempat 3 3.00 9.00 

Total 6   

 

 Energi 

Mann-Whitney U 3.000 

Wilcoxon W 9.000 

Z -.655 

Asymp. Sig. (2-tailed) .513 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .700b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

 Keterangan: tidak berbeda nyata (*p > 0,05) 

 

3b. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Purnama (Energi) 

 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Lemak 

Bulan Purnama 3 2.33 7.00 

Bulan Tiga Perempat 3 4.67 14.00 

Total 6   

 Lemak 

Mann-Whitney U 1.000 

Wilcoxon W 7.000 

Z -1.528 

Asymp. Sig. (2-tailed) .127 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

 

Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Energi 

Bulan Gelap 
3 5.00 15.00 

Bulan Purnama 3 2.00 6.00 

Total 6   
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 Energi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 
        Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 

3c. Mann Withney Bulan Gelap dan Bulan Tiga Perempat (Energi) 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Energi 

Bulan Gelap 3 5.00 15.00 

Bulan Tiga Perempat 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

 Energi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

 Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 

3d. Mann Withney Bulan Seperempat dan Bulan Purnama (Energi) 

 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Energi 

Bulan Seperempat 3 5.00 15.00 

Bulan Purnama 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

 Energi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 
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a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 
 

 Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 
 

3e. Mann Withney Bulan Seperempat dan Bulan Tiga perempat (Energi) 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Energi 

Bulan Seperempat 3 5.00 15.00 

Bulan Tiga Perempat 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

 

 Energi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 
        Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 

3f. Mann Withney Bulan Purnama dan Bulan Tiga perempat (Energi) 

 

 

 
Fasebulan N Mean Rank Sum of 

Ranks 

Energi 

Bulan Purnama 3 2.00 6.00 

Bulan Tiga Perempat 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 Energi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 

a. Grouping Variable: Fasebulan 

b. Not corrected for ties. 

         Keterangan: berbeda nyata (*p < 0,05) 
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Lampiran 5. Foto Kegiatan Selama Penelitian 

 

 

 

Observasi                Pembuatan Kurungan 
 

 

 

 

 

 

Pemasangan Kurungan   Pemasangan Waring   

     

      
 

 

 

  Penimbangan Bobot        Pengukuran Panjang Karapaks 

 
Penebaran                   Panen 
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  Persiapan Pakan                                        Pakan Rucah (ikan mujair) 

  

       Pengukuran Ph                  Pengukuran Salinitas               Pengukuran DO 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Pengukuran pH                     Pengukuran Salinitas                Pengukuran DO 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Pemberian Pakan         Pengukuran Kualitas Air  

 


